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ABSTRAK 

Rifda, Elza Tsabita. 2024 . Implementasi Program Adiwiyata School Garden 

Melalui Pemanfaatan Limbah Plastik Di SDN Klego 01 Pekalongan. Skripsi Prodi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 

Putri Rahadian Dyah Kusumawati, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Program Adiwiyata School Garden, Pemanfaatan Limbah Plastik 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan SDN Klego 01 pekalongan 

dalam meraih prestasi penghargaan sebagai sekolah Adiwiyata hingga tingkat 

Provinsi dengan berbagai macam upaya dan berhasil meningkatkan kreativitas 

siswa serta kepedulian terhadap lingkungan melalui pemanfaatan limbah plastik. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik dan ingin mengetahui bagaimana pihak sekolah 

dan pihak terkait dalam implementasi program adiwiyata melalui pemanfaatan 

limbah plastik di SDN Klego 01 Pekalongan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Pertama, untuk memberikan 

gambaran dengan jelas mengenai konsep pelaksanaan program adiwiyata school 

garden di SDN Klego 01 Pekalongan. Kedua, untuk memberikan gambaran dengan 

jelas mengenai bentuk pemanfaatan limbah plastik dalam program adiwiyata di 

SDN Klego 01 Pekalongan. Ketiga, untuk memberikan gambaran dengan jelas 

mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam proses implementasi program 

adiwiyata school garden melalui pemanfaatan limbah plastik di SDN Klego 01 

Pekalongan. 

Jenis Penelitian dalam skripsi ini yaitu jenis penelitian lapangan. Penelitian 

ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sedangkan teknis analisis data meliputi : Data Reduction (Reduksi Data), Data 

Display (Penyajian Data), Conclusion Drawing / verification (penarikan 

kesimpulan / verifikasi). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi program adiwiyata di 

SDN Klego 01 Pekalongan berjalan secara baik hingga mendapatkan penghargaan 

dari Daerah, Kota, hingga Provinsi. Program Adiwiyata dilaksanakan dalam tiga 

tahap. Pertama perencanaan, Kedua pelaksanaan, Ketiga monitoring dan evaluasi. 

Selain itu, Pelaksanaan Program Adiwiyata di SDN Klego 01 dalam pemanfaatan 

sampah plastik menggunakan 3 prinsip pengelolaan limbah atau sampah yaitu 

pertama reduce, kedua reuse, dan ketiga recycle yang dilakukan secara tepat, baik, 

dan bermanfaat. Terlepas dari terlaksananya program adiwiyata, ada faktor 

pendukung yang mempengaruhi, yaitu Pertama, komitmen dan kerjasama seluruh 

pihak Kedua, monitoring dan evaluasi secara berkala. Ketiga, tersedianya lahan 

sekolah yang cukup luas. Sedangkan faktor penghambat, yaitu pertama, kurangnya 

kesadaran dan kepedulian akan pentingnya lingkungan. Kedua, kurangnya dana 

atau anggaran dalam pelaksanaan Program Adiwiyata. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sampah plastik di Indonesia menjadi permasalahan yang 

menghawatirkan, karena sampah plastik merupakan penghasil terbesar kedua di 

dunia. Sampah atau limbah plastik terurai dalam waktu sekitar 1.000 tahun.1 Saat 

ini, di Indonesia sampah merupakan salah satu masalah yang paling sulit 

dikelola. Hal ini dikarenakan kebiasaan kita sebagai konsumen untuk membuang 

sampah terutama plastik setiap kali kita menggunakan produk kita.2 Menurut 

Faizah,dkk salah satu masalah yang perlu mendapatkan perhatian secara khusus 

dan serius yaitu sampah. Sampah terus meningkat dari tahun ke tahun sesuai 

dengan laju pertumbuhan penduduk, oleh karena itu penanganan dan 

pemanfaatan sampah harus dilakukan dan dikelola secara baik.3 Akibat adanya 

sampah plastik yaitu lingkungan menjadi negatif, karena dengan menumpuknya 

sampah atau limbah plastik dapat menyebabkan polusi lingkungan. 

Menurut Khairu Rahma Lingkungan adalah segala sesuatu di sekitar kita 

baik secara langsung maupun tidak langsung berdampak terhadap 

perkembangan kehidupan seseorang. Lingkungan terdapat dua bagian, yaitu: 

Lingkungan biotik dan abiotik, di sekolah murid dan guru serta semua orang di 

                                                           
1 Widiyasari, R., Zulfitria, Z., & Fakhirah, S, “Pemanfaatan sampah plastik dengan metode 

ecobrick sebagai upaya mengurangi limbah plastik”, In Prosiding Seminar Nasional Pengabdian 

Masyarakat LPPM UMJ (Vol. I, No. 1),2021,hal 1. 
2 Nasution, S. R., Rahmalina, D., Sulaksono, B., & Doaly, C. O, “ ibMPemanfaatan limbah 

plastik sebagai kerajinan tangan Di Kelurahan Srengseng Sawah Jagakarsa Jakarta Selatan”, Jurnal 

Ilmiah Teknik Industri, 6(2).2018, hal 118. 
3 Faizah, M., Syarifah, F., & Maghfiroh, M, “Pengembangan Keterampilan dan Kreatifitas 

Limbah Plastik menjadi Kerajinan Bernilai Guna dan Ekonomis”, Jumat Ekonomi: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat, 1(1), 2020,hal.5. 
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sekolah adalah lingkungan biotik termasuk berbagai tanaman di taman sekolah 

dan hewan. Lingkungan abiotik terdiri dari udara, papan tulis, meja,kursi, 

gedung sekolah, dan berbagai benda tidak hidup atau mati yang berada di 

lingkungan sekolah.4 Lingkungan merupakan faktor penting dalam memenuhi 

kebutuhan hidup seseorang.5 Nyatanya masih banyak warga Indonesia yang 

mengabaikan terhadap pentingnya lingkungan sehingga menimbulkan banyak 

masalah lingkungan. Salah satu faktor utama kerusakan lingkungan yang masih 

belum teratasi bagi masyarakat Indonesia adalah faktor pembuangan sampah.6  

Menurut Rudiyanto upaya penyadaran dan kepedulian terhadap sampah 

ataupun limbah mampu dilakukan di lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat luas.7 Salah satu solusi dalam penelitian ini yaitu Program 

Perlindungan Lingkungan Anak yang bertujuan untuk memperkenalkan 

berbagai jenis sampah melalui pengumpulan dan pemilahan sampah serta dapat 

menanamkan minat terhadap masalah sampah di kalangan anak-anak terutama 

di lingkungan sekolah yang menjadi salah satu penghasil sampah terbesar.8 

Lingkungan yang berkualitas  hanya dapat tercipta jika manusia dapat 

memelihara secara benar. Pemeliharaan ini dapat dilakukan ketika manusia 

                                                           

 4 Khairu Rahma, “Implementasi Program Sekolah Adiwiyata Sebagai Upaya Pembentukan 

Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Di Smpn 207 Jakarta” , Skripsi UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2020, hal 4. 

 5 Rahayu Effendi, Salsabila, H., & Malik, A, “Pemahaman tentang lingkungan 

berkelanjutan. Modul” , 18(2),2018, hal 75. 

 6 Nasution, S. R., Rahmalina, D., Sulaksono, B., & Doaly, C. O, “IbM: Pemanfaatan limbah 

plastik sebagai kerajinan tangan Di Kelurahan Srengseng Sawah Jagakarsa Jakarta Selatan”, Jurnal 

Ilmiah Teknik Industri, VI(2), 2018, hal 119, 

 7 Rudiyanto,  dkk, “After  school  care: alternatif  layanan  pendidikan dan pengasuhan   

bagi   anak   usia   6-8 tahun”,Early Childhood Jurnal Pendidikan, Vol II, 2018,hal 2. 

 8 Rudiyanto,  dkk, “After  school  care: alternatif  layanan  pendidikan dan pengasuhan   

bagi   anak   usia   6-8 tahun”,2018, hal 4. 
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menyadari pentingnya lingkungan sebagai keseimbangan kehidupan. 

Berdasarkan hal tersebut, salah satu upaya sederhana dan mudah dilakukan 

dalam sikap kepedulian lingkungan dan meminimalisir kerusakan yaitu dengan 

melakukan pembuangan sampah habis pakai sesuai dengan tempatnya secara 

tepat dan tidak sembarangan.9  

Lingkup sekolah, diperlukannya lingkungan yang mendukung untuk 

menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas.10 Lingkungan kondusif 

dapat diciptakan melalui pemberian informasi dan penyadaran akan sikap hidup 

bersih dan sehat ternyata sangat efektif diterapkan pada siswa sekolah dasar. 

Harapannnya mereka dapat hidup bersih dan sehat di luar sekolah seperti halnya 

saat di sekolah. Tanggung jawab warga sekolah salah satunya menjaga 

kebersihan dan  keindahan secara kreatif di lingkungan sekolah. Sikap 

menumbuhkan kreativitas dapat dimulai  dari  guru,  dengan disalurkan kepada 

peserta  didik  bahkan  para  orang tua.11 Kreativitas pemanfaatan sampah plastik 

untuk membuat kerajinan merupakan solusi yang cukup baik guna mengubah 

sampah plastik menjadi produk yang dapat digunakan kembali, memiliki nilai 

jual, dan memiliki nilai estetika.12 SDN Klego 01 dalam pemanfaatan sampah 

plastik diubah menjadi kerajinan yang bermanfaat baik sekolah maupun warga 

                                                           

 9 Khairu Rahma, “Implementasi Program Sekolah Adiwiyata Sebagai Upaya Pembentukan 

Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik Di Smpn 207 Jakarta” ,Skripsi , 2019, hal 3. 

 10 Riowati, & Yoenanto, N. H, Peran guru penggerak pada merdeka belajar untuk 

memperbaiki mutu pendidikan di Indonesia. Journal of Education and Instruction (JOEAI), 2022, 

5(1), hal 2 

 11 Agus Susilo, Kepala Sekolah SDN Klego 01 Pekalongan,Wawancara, Senin 27 

November 2023.  

 12 Nasution, S. R., Rahmalina, D., Sulaksono, B., & Doaly, C. O, “IbM: Pemanfaatan 

limbah plastik sebagai kerajinan tangan Di Kelurahan Srengseng Sawah Jagakarsa Jakarta Selatan”,  

hal 117. 



4 
 

sekolah seperti ecobrick, tong sampah, pot atau vas bunga, dan juga tempat alat 

tulis.  Hal tersebut didasarkan sebagai pendukung atas keberhasilan serta prestasi 

yang diraih melalui program adiwiyata school garden di SDN Klego 01 

Pekalongan.13 

Beberapa sekolah tingkat dasar di Kota Pekalongan telah menerapkan 

program adiwiyata. Program Adiwiyata merupakan bentuk tanggungjawab 

pemerintah melalui pendidikan terhadap pemanfaatan dan perlindungan 

lingkungan hidup. Kebijakan yang ditetapkan pemerintah melalui Keputusan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2013 tersebut diimplementasikan 

dalam program sekolah Adiwiyata.14
 Salah satunya yaitu SDN Klego 01 

Pekalongan, dengan keberhasilan yang dicapai SDN Klego 01 Pekalongan 

sebagai sekolah adiwiyata menjadikan sekolah menjadi semakin berkembang. 

Tidak hanya sekedar merawat dan membersihkan sekolah, lebih dari itu warga 

sekolah SDN Klego 01 Pekalongan juga memberikan edukasi untuk sadar akan 

pentingnya kebersihan lingkungan terutama terhadap pengurangan limbah 

dengan pemanfaatan sampah plastik yang dikarenakan semakin hari semakin 

bertambah populasinya.15
 

Selain sebagai bentuk kepedulian lingkungan, SDN Klego 01 

Pekalongan dalam mewujudkan sekolah adiwiyata melalui program school 

                                                           

 13 Agus Susilo, Kepala Sekolah SDN Klego 01 Pekalongan, Wawancara, Senin 27 

November  2023. 

 14 Mohammad  Dendy  Fathurahman  Bahrudin,  “Pelaksanaan    Program  Adiwiyata  dalam  

Mendukung  Pembentukan Karakter Peduli  Lingkungan di  SMA  Negeri  4  Pandeglang,” Jurnal  

Pendidikan Geografi, 2018, hal 29. 

 15Agus Susilo, Kepala Sekolah SDN Klego 01 Pekalongan, Observasi, Senin 27 November 

2023. 
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garden juga memanfaatkan sampah plastik sebagai media peningkatan 

kreativitas siswa, dimana para siswa diajak mengumpulkan sampah plastik yang 

berada disekitar dengan disediakannya bank sampah. Setelah proses pemilahan 

sampah, nantinya akan diproses bersama menjadi sebuah kerajinan yang 

bermanfaat. Salah satunya sampah yang berasal dari botol plastik dibuat menjadi 

ecobrick dengan hasil akhir yaitu dibuatnya sebuah gapuro pada gerbang 

sekolah. Selain itu pot serta vas bunga juga menjadi kerajinan yang dibuat 

dengan melibatkan siswa di SDN Klego 01 Pekalongan.16  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik mengambil judul 

“Implementasi Program Adiwiyata School Garden Melalui Pemanfaatan 

Limbah Plastik Di SDN Klego 01 Pekalongan”. Alasan peneliti tertarik 

mengangkat judul tersebut yang merupakan penelitian kualitatif, karena di SDN 

Klego 01 Pekalongan dengan predikat sekolah A telah berhasil meraih prestasi 

menjadi sekolah adiwiyata dengan berbagai macam upaya yang salah satunya 

berhasil meningkatkan kreativitas siswa serta kepedulian terhadap lingkungan 

melalui pemanfaatan limbah plastik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka dapat 

dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep program adiwiyata school garden di SDN Klego 01 

Pekalongan? 

                                                           
16 Agus Susilo, Kepala Sekolah SDN Klego 01 Pekalongan, Observasi, Senin 27 November 

2023. 
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2. Bagaimana bentuk pemanfaatan limbah plastik dalam program adiwiyata di 

SDN Klego 01 Pekalongan? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam proses implementasi 

program adiwiyata  school garden melalui pemanfaatan limbah plastik di 

SDN Klego 01 Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti rumuskan, adapun tujuan dari 

penelitian yang peneliti lakukan adalah : 

1. Untuk memberikan gambaran dengan jelas mengenai konsep pelaksanaan 

program adiwiyata school garden di SDN Klego 01 Pekalongan. 

2. Untuk memberikan gambaran dengan jelas mengenai bentuk pemanfaatan 

limbah plastik dalam program adiwiyata di SDN Klego 01 Pekalongan. 

3. Untuk memberikan gambaran dengan jelas mengenai faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses implementasi program adiwiyata  school garden 

melalui pemanfaatan limbah plastik di SDN Klego 01 Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan 

ilmu pengetahuan mengenai kreativitas serta kesadaran akan pentingnya 

lingkungan hidup yang bersih. Baik secara teoritis maupun secara khusus 

mengenai implementasi program adiwiyata sebagai salah satu program 

peningkatan kreativitas serta kepedulian terhadap lingkungan.  

 



7 
 

2. Kegunaan Praktis 

a. Peneliti 

Penelitian yang peneliti lakukan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan mengenai pentingnya kepedulian lingkungan hidup serta 

manfaat mengolah limbah sebagai peningkatan kreativitas melalui 

program adiwiyata. 

b. Kepala Sekolah 

Penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat menambah 

informasi serta bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan mengenai 

program adiwiyata yang telah dilaksanakan. 

c. Guru 

Penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat menambah 

informasi mengenai pemanfaatan limbah sebagai peningkatan kreativitas 

serta kepedulian lingkungan dalam program adiwiyata. 

d. Peneliti lain 

Bagi peneliti lain, mampu menjadi rujukan agar dapat 

mengembangkan penelitian pada aspek lain yang belum dibahas oleh 

peneliti mengenai Implementasi Program Adiwiyata school garden 

Melalui Pemanfaatan Limbah Plastik. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Dalam penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan. penelitian 

ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini data kualitatif 
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didapat melalui wawancara serta observasi mengenai implementasi program 

adiwiyata school garden dengan pemanfaatan limbah plastik yang diakhiri 

kesimpulan guna menjawab tujuan penelitian. 

Tidak banyak sekolah dasar khususnya di kota Pekalongan yang 

mendapatkan prestasi sebagai sekolah adiwiyata. Hal itu dikarenakan tidak 

semua sekolah dasar di Pekalongan mempunyai lahan yang cukup untuk 

mewujudkan menjadi sekolah adiwiyata. Selain itu, faktor lain seperti 

kurangnya motivasi serta kesadaran warga sekolah akan pentingnya 

lingkungan hidup. Salah satu sekolah tingkat dasar di Kota Pekalongan yang 

berhasil mendapatkan julukan sebagai sekolah adiwiyata yaitu SDN Klego 01 

Pekalongan.17  

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di SDN Klego 01 Kota Pekalongan yang 

berlokasi di Jl. Jlamprang No.23, Klego Kec.Pekalongan, Kota 

Pekalongan, Jawa Tengah 51124. Penulis memilih SDN Klego 01 Kota 

Pekalongan karena sekolah tersebut merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang berhasil mewujudkan menjadi sekolah Adiwiyata salah 

satunya dalam pemanfaatan limbah plastik.  

 

 

                                                           
17 Agus Susilo, Kepala Sekolah SDN Klego 01 Pekalongan, Observasi, Senin 27 November 

2023. 



9 
 

b. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini dilakukan selama bulan November 2023 hingga 

bulan Januari 2024. Dalam kurun waktu tersebut, peneliti mengumpulkan, 

menganalisa, dan mengambil kesimpulan terkait keberhasilan sekolah 

dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata di SDN Klego 01 Kota Pekalongan 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber, data primer dan data 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber langsung dan utama dalam 

pengumpulan data penelitian. Adapun yang menjadi sumber data primer 

adalah kepala sekolah, guru, dan siswa SDN Klego 01 Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tersedia. 

Sehingga kita perlu mencari dan mengumpulkan. Dari penelitian ini yang 

menjadi sumber data sekunder adalah yang berasal dari sumber tertulis, 

seperti buku, dokumen lain yang relevan, serta dokumen-dokumen yang 

menunjukkan identitas SDN Klego 01 Pekalongan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data berupa dokumentasi dapat berupa data 

umum dari objek penelitian dengan cara mencatat, mengumpulkan 
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dokumen melalui catatan, notulen rapat, maupun agenda lainnya.18 Tujuan 

dilakukannya menggunakan metode ini, dapat memperoleh data mengenai 

sekolah, guru, siswa, maupun kepala sekolah SDN Klego 01 Pekalongan. 

Selain itu dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu berkaitan 

yaitu sejarah, visi, misi,dan data adiwiyata. Melalui data tersebut guna 

menjawab rumusan masalah penelitian mengenai konsep program 

adiwiyata, bentuk pemanfaatan limbah plastik, serta faktor pendukung dan 

faktor penghambat terwujudnya sekolah Adiwiyata.  

b. Wawancara 

Metode penguumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab 

sepihak secara sistematis dan dilakukan dengan bertatap muka langsung 

sehingga tujuan wawancara pada penelitian ini dapat memperoleh data dan 

hasil yang diinginkan secara lebih jelas. Wawancara dalam penelitian ini, 

dilakukan dengan beberapa pihak yaitu kepala sekolah, dua guru, serta dua 

siswa di SDN Klego 01 Pekalongan. Melalui wawancara dapat 

memperoleh data dan hasil tentang konsep program Adiwiyata di SDN 

Klego 01 Kota Pekalongan serta apa saja faktor penghambat dan faktor 

pendukung dalam terlaksananya sekolah Adiwiyata. 

c. Observasi 

 Teknik pengumpulan data berupa observasi dilakukan dengan cara 

mengamati secara langsung objek yang akan diteliti. Melalui metode ini, 

                                                           

 18 Masitoh Della Z. K.,”Pengaruh Penerapan Konsep Sekolah Adiwiyata Terhadap 

Kepedulian Lingkungan Bagi Peserta Didik SMP Negeri 3 Surabaya”, 2018, hal 63. 
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bertujuan untuk melihat dan mengamati keberhasilan program adiwiyata 

school garden yang telah diterapkan di SDN Klego 01 Pekalongan serta 

faktor-faktor dalam terwujudnya sekolah Adiwiyata. Observasi dalam 

penelitian ini berupa liingkungan sekolah dalam pelaksanaan program 

adiiwiyata di SDN Klego 01 Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Miles 

and Huberman yang meliputi19 : 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh perlu dicatat secara akurat dan rinci, hal itu 

dikarenakan banyaknya jumlah data yang diperoleh dari lapangan. 

Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data yang diperoleh 

semakin banyak, kompleks dan semakin rumit. Untuk itu, perlu 

dilakukannya sebuah teknik analisis data melalui redution atau reduksi 

data. Data reduction atau reduksi data meliliki arti yaitu merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan terhadap hal-hal yang penting serta 

mencari tema dan pola yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

mengenai program adiwiyata school garden melalui pemanfaatan limbah 

plastik sebagai media peningkatan kreativitas siswa serta kepedulian 

lingkungan di SDN Klego 01 Pekalongan. 

 

                                                           
19 Annisa, I. S., & Mailani, E, “Analisis Faktor Penyebab Kesulitan Siswa Dalam 

Pembelajaran Tematik Dengan Menggunakan Metode Miles Dan Huberman Di Kelas IV Sd Negeri 

060800 Medan Area”. Innovative: Journal Of Social Science Research, 3(2), 2023, hal 6461 
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b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah melakukan reduksi data, langkah yang peneliti lakukan 

selanjutnya yaitu dengan teknik penyajian data atau mendisplay data 

penelitian pada program adiwiyata di SDN Klego 01 Pekalongan. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan 

membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, 

maupun sejenisnya. Dimana jika telah ditemukan pola yang didukung oleh 

data selama melakukan penelitian, maka pola tidak dapat berubah dan 

menjadi pola yang baku.  

c. Conclusion Drawing / verification (penarikan kesimpulan / verifikasi) 

Penarikan atau kesimpulan merupakan langkah ketiga dalam teknik 

analisis data menurut Miles dan Huberman. Dalam memberikan 

kesimpulan mengenai hasil penelitian, perlu diungkapkan dengan 

menggunakan kalimat yang singkat, padat, serta mudah dipahami. Tidak 

hanya itu, perlu dilakukan secara berulangkali peninjauan mengenai 

kebenaran terutama yang berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya 

terhadap judul, rumusan masalah, dan tujuan yang ada dari penyimpulan 

itu. 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Bagian awal skripsi terdiri dari halaman sampul luar, halaman judul, 

(sampul dalam), surat pernyataan keaslian skripsi, nota pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman persembahan, motto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 
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BAB I Pendahuluan meliputi  latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode Penelitian dan 

sistematika penulisan penulisan. bab ini tentunya berdasarkan judul 

yang peneliti angkat menjadi sebuah penelitian mengenai 

implementasi program adiwiyata school garden melalui pemanfaatan 

limbah plastik di SDN Klego 01 Pekalongan. 

BAB II  Pada bab ini terdiri dari: Sub bab pertama meliputi deskripsi teori 

mengenai Program adiwiyata school garden melalui pemanfaatan 

limbah plastik, limbah plastik sebagai media peningkatan kreativitas, 

serta limbah plastik sebagai media kepedulian siswa terhadap 

lingkungan. Sub bab kedua mengenai penelitian yang relevan , berisi 

beberapa penelitian relevan tentang program adiwiyata. Sub bab 

ketiga mengenai kerangka berpikir.  

BAB III  Hasil penelitian pada bab ini menjelaskan tentang: Profil SDN Klego 

01 Pekalongan, hasil Penelitian tentang konsep program adiwiyata 

school garden di SDN Klego 01 Pekalongan. Hasil Penelitian tentang 

bentuk pemanfaatan limbah plastik di SDN Klego 01 pekalongan. 

Hasil Penelitian tentang faktor pendukung dan penghambat program 

adiwiyata school garden melalui pemanfaatan limbah plastik di SDN 

Klego 01 Pekalongan. 

Bab IV   Analisis hasil penelitian, Peneliti melakukan penafsiran dan 

pemaknaan terhadap semua data hasil penelitian yang ada mengenai 

implementasi program adiwiyata school garden di SDN Klego 01 
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Pekalongan. Pembahasan ini berupa jawaban atas pertanyaan 

penelitian yang diajukan. Peneliti memaparkan alur dinamika 

psikologis berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi 

program adiwiyata school garden melalui pemanfaatan limbah plastik 

di SDN Klego 01 Pekalongan. 

Bab V   Penutup, meliputi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Program Adiwiyata dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan monitoring dan evaluasi yang akan peneliti jabarkan sebagai 

berikut : 

a. Tahap perencanaan program adiwiyata terdiri dari: Pembentukan tim 

Adiwiyata, pengamatan lingkungan sekolah, sosialisasi program sekolah 

Adiwiyata, membuat kebijakan sekolah adiwiyata, dan rencana awal 

sekolah mengajarkan pemanfaatan sampah plastik. 

b. Tahap pelaksanaan program adiwiyata, terdiri dari : tahap perealisasian 

dengan melibatkan seluruh warga sekolah, wali murid, masyarakat, dan 

pihak terkait, sosialisasi lanjutan pelaksanaan program Adiwiyata, 

terlaksananya peraturan sekolah dalam menerapkan tata tertib pengelolaan 

lingkungan hidup, adanya kegiatan rutin jumat bersih, penanaman 

tumbuhan (green house) pada school garden di SDN Klego 01 

Pekalongan, serta evaluasi rutin secara bertahap dalam tahap pelaksanaan. 

c. Tahap monitoring dan evaluasi, terdiri dari : evaluasi program dan proses 

yang dilaksanakan pada keseluruhan waktu pelaksanaan Program 

Adiwiyata di SDN Klego 01 Pekalongan yang terlaksana secara baik.  

2. Pelaksanaan Program Adiwiyata di SDN Klego 01 dalam pemanfaatan 

sampah plastik menggunakan 3 prinsip pengelolaan limbah atau sampah yaitu 
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reduce, reuse, dan recycle yang dilakukan secara tepat, baik, dan bermanfaat 

seperti pengurangan sampah plastik dengan menggunakan peralatan tidak 

sekali pakai, membuat kreasi dari limbah plastik seperti pot, tempat alat tulis, 

serta pembuatan ecobrick yang dijadikan sebuah gapuro pada depan gerbang 

sekolah SDN Klego 01 Pekalongan.  

3. Program Adiwiyata yang dilaksanakan juga tidak terlepas dari adanya faktor 

pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung dalam Program 

Adiwiyata, meliputi komitmen dan kerjasama seluruh pihak, monitoring dan 

evaluasi secara berkala, serta tersedianya lahan sekolah yang cukup luas. 

Sedangkan faktor penghambat dalam program Adiwiyata, meliputi 

kurangnya kesadaran dan kepedulian akan pentingnya lingkungan, dan 

kurangnya dana atau anggaran dalam pelaksanaan Program Adiwiyata di 

SDN Klego 01 Pekalongan. 

B. Saran 

Berdasarkan poin-poin kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Tim Adiwiyata SDN Klego 01 Pekalongan 

 Diperlukan kerjasama yang lebih besar antar Tim Adiwiyata untuk 

meningkatkan implementasi program Adiwiyata di SDN Klego 01 

Pekalongan serta kerjasama harus selalu dijaga untuk menjamin terciptanya 

lingkungan yang baik di SDN Klego 01 Pekalongan. 

 

 



88 
 

2. Bagi Guru SDN Klego 01 Pekalongan 

Guru harus lebih tegas dan konsisten dalam memberikan pembelajaran 

tentang pentingnya lingkungan hidup , serta tegas dalam memperingatkan 

siswa dalam mematuhi peraturan lingkungan sekolah.  

3. Bagi Siswa 

Siswa mampu menaati peraturan sekolah, selalu menjaga kebersihan, 

tidak membuang sampah sembarangan, dan lebih sadar akan pentingnya 

lingkungan hidup.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin penelitian UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

  



 

 

 

 

Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian dari SDN Klego 01 Pekalongan 



 

 

Lampiran 3. Instrument Wawancara 

KISI KISI WAWANCARA 

“Implementasi Program Adiwiyata School Garden Melalui Pemanfaatan Limbah Plastik Di SDN Klego 01 Pekalongan” 

No. Rumusan Masalah Aspek Butir Pertanyaan 

1. 

Bagaimana konsep Program 

Adiwiyata school garden di SDN 

Klego 01 Pekalongan? 

Tentang sejarah keberhasilan 

meraih Sekolah Adiwiyata 

1. Menurut bapak/ibu  apa definisi dari Sekolah 

Adiwiyata ? 

2. Sejak kapan program Adiwiyata ini diterapkan 

di SDN Klego 01 Pekalongan? 

3. Mengapa sekolah berhasil dinyatakan sebagai 

Sekolah Adiwiyata? 

4. Apa jenjang atau jenis penghargaan Adiwiyata 

yang diberikan pemerintah kepada SDN Klego 

01 Pekalongan? 

5. Siapa yang menentukan sebuah sekolah 

dinyatakan sebagai Sekolah Adiwiyata? 

PERENCANAAN 

Tahap Perencanaan 1. Apa yang pertama disiapkan sekolah dalam 

mewujudkan Adiwiyata? 

2. Apakah ada sosialisasi mengenai program 

Adiwiyata di SDN Klego 01 Pekalongan? 

3. Kapan sosialisasi mengenai Adiwiyata di 

lakukan? 

4. Apakah SDN Klego 01 Kota Pekalongan sudah 

membuat kebijakan sekolah Adiwiyata? 

5. Apa ada pembentukan tim Sekolah Adiwiyata? 



 

 

 

 

6. Bagaimana rencana awal sekolah mengajarkan 

dalam pemanfaatan sampah plastik? 

PELAKSANAAN 

Tahap Pelaksanaan 1. Siapa yang terlibat dalam tahap pelaksanaan 

Sekolah Adwiyata? 

2. Bagaimana bentuk sosialisasi program Adiwiyata di 

sekolah? 
3. Adakah peraturan sekolah dalam menerapkan tata 

tertib pengelolaan lingkungan hidup? 

4. Adakah bentuk saksi yang diberikan bagi pelanggar 

peraturan? 
5. Dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata, adakah ata 

pelajaran yang mendukung program tersebut? 

6. Apa saja kegiatan sekolah untuk mendukung 

program Adiwiyata yang melibatkan siswa? 
7. Apakah sekolah mempunyai bank sampah sebagai 

media pembelajaran dan pendukung Adiwiyata? 
8. Bagaimana bentuk peranan orang tua siswa dalam 

mewujudkan Sekolah Adiwiyata? 

9. Apa yang diajarkan sekolah untuk menjaga dan 

peduli lingkungan di sekolah? 

MONITORING DAN EVALUASI 

Tahap Monitoring dan Evaluasi 1. Siapa yang melaksanakan kegiatan monitoring 

dan evaluasi dalam pelaksanaan Adwiiyata? 

2. Kapan kegiatan monitoring dan evaluasi 

dilakukan? (pada awal, tengah, ahir, atau 

keseluruhan waktu )? 



 

 

 

 

3. Apa kelebihan atau sisi positif yang bisa 

digunakan untuk meningkatkan evaluasi 

Adiwiyata yang selama ini dijalankan? 

 

2. 

Bagaimana bentuk pemanfaatan 

limbah plastik dalam program 

adiwiyata di SDN Klego 01 

pekalongan? 

a.Tentang pengelolaan 

mengurangi sampah plastik 

(Reduce) 

Bagaimana sekolah mengajarkan kepada siswa 

tentang pengelolaan mengurangi sampah plastik 

(Reduce) ? 

b. Tentang pengelolaan 

memanfaatkan sampah plastik 

(Reuse) 

Bagaimana sekolah mengajarkan kepada siswa 

tentang pengelolaan memanfaatkan sampah plastik 

(Reuse) ? 

c. Tentang pengelolaan 

menggunakan kembali sampah 

plastik (Recycle) 

Bagaimana sekolah mengajarkan kepada siswa 

tentang pengelolaan menggunakan kembali 

sampah plastik (Recycle) ? 

d. Tentang pemanfaatan sarana 

dan prasarana pendukung 

1. Apa saja pemanfaatan sarana di SDN Klego 01 

Pekalongan yang ada pada program Sekolah 

Adiwiyata? 

 2. Apa saja pemanfaatan prasarana di SDN Klego 

01 Pekalongan yang ada pada program Sekolah 

Adiwiyata? 

 

 



 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

SDN KLEGO 01 PEKALONGAN 

 

Narasumber : 

Hari/tanggal : 

 

PERTANYAAN 

1. Menurut bapak/ibu  apa definisi dari Sekolah Adiwiyata ? 

2. Sejak kapan program Adiwiyata ini diterapkan di SDN Klego 01 

Pekalongan? 

3. Mengapa sekolah berhasil dinyatakan sebagai Sekolah Adiwiyata? 

4. Apa jenjang atau jenis penghargaan Adiwiyata yang diberikan pemerintah 

kepada SDN Klego 01 Pekalongan? 

5. Siapa yang menentukan sebuah sekolah dinyatakan sebagai Sekolah 

Adiwiyata? 

6. Apa yang pertama disiapkan sekolah dalam mewujudkan Adiwiyata? 

7. Apakah ada sosialisasi mengenai program Adiwiyata di SDN Klego 01 

Pekalongan? 

8. Apakah SDN Klego 01 Kota Pekalongan sudah membuat kebijakan sekolah 

Adiwiyata? 

9. Apa ada pembentukan tim Sekolah Adiwiyata? 

10. Siapa yang terlibat dalam tahap pelaksanaan Sekolah Adwiyata? 

11. Adakah peraturan sekolah dalam menerapkan tata tertib pengelolaan lingkungan 

hidup? 

12. Adakah bentuk saksi yang diberikan bagi pelanggar peraturan? 

13. Apa saja kegiatan sekolah untuk mendukung program Adiwiyata yang melibatkan 

siswa? 

14. Apakah sekolah mempunyai bank sampah sebagai media pembelajaran dan 

pendukung Adiwiyata? 

15. Bagaimana bentuk peranan orang tua siswa dalam mewujudkan Sekolah 

Adiwiyata? 



 

 

 

 

16. Apa yang diajarkan sekolah untuk menjaga dan peduli lingkungan di 

sekolah? 

17. Siapa yang melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi dalam 

pelaksanaan Adwiiyata? 

18. Kapan kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan? (pada awal, tengah, 

ahir, atau keseluruhan waktu )? 

19. Langkah apa saja yang dilakukan dalam kegiatan monitoring dan evaluasi? 

20. Bagaimana sekolah mengajarkan kepada siswa tentang pengelolaan 

mengurangi sampah plastik (Reduce) ? 

21. Bagaimana sekolah mengajarkan kepada siswa tentang pengelolaan 

memanfaatkan sampah plastik (Reuse) ? 

22. Bagaimana sekolah mengajarkan kepada siswa tentang pengelolaan 

menggunakan kembali sampah plastik (Recycle) ? 

23. Apa saja faktor pendukung terwujudnya Program Adiwiyata di SDN Klego 

01 Pekalongan? 

24. Apa saja faktor penghambat dari terlaksananya program Adiwiyata di SDN 

Klego 01 Pekalongan? 

  



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA PROGRAM ADIWIYATA 

SDN KLEGO 01 PEKALONGAN 

 

Narasumber : 

Hari/tanggal : 

 

PERTANYAAN 

1. Menurut bapak/ibu  apa definisi dari Sekolah Adiwiyata ? 

2. Sejak kapan program Adiwiyata ini diterapkan di SDN Klego 01 

Pekalongan? 

3. Mengapa sekolah berhasil dinyatakan sebagai Sekolah Adiwiyata? 

4. Apa jenjang atau jenis penghargaan Adiwiyata yang diberikan pemerintah 

kepada SDN Klego 01 Pekalongan? 

5. Siapa yang menentukan sebuah sekolah dinyatakan sebagai Sekolah 

Adiwiyata? 

6. Apa yang pertama disiapkan sekolah dalam mewujudkan Adiwiyata? 

7. Apakah ada sosialisasi mengenai program Adiwiyata di SDN Klego 01 

Pekalongan? 

8. Kapan sosialisasi mengenai Adiwiyata di lakukan? 

9. Apakah SDN Klego 01 Kota Pekalongan sudah membuat kebijakan sekolah 

Adiwiyata? 

10. Apa ada pembentukan tim Sekolah Adiwiyata? 

11. Bagaimana rencana awal sekolah mengajarkan dalam pemanfaatan sampah 

plastik? 

12. Siapa yang terlibat dalam tahap pelaksanaan Sekolah Adwiyata? 

13. Bagaimana bentuk sosialisasi program Adiwiyata di sekolah? 

14. Adakah peraturan sekolah dalam menerapkan tata tertib pengelolaan lingkungan 

hidup? 

15. Adakah bentuk saksi yang diberikan bagi pelanggar peraturan? 

16. Apa saja kegiatan sekolah untuk mendukung program Adiwiyata yang melibatkan 

siswa? 



 

 

 

 

17. Apakah sekolah mempunyai bank sampah sebagai media pembelajaran dan 

pendukung Adiwiyata? 

18. Bagaimana bentuk peranan orang tua siswa dalam mewujudkan Sekolah 

Adiwiyata? 

19. Apa yang diajarkan sekolah untuk menjaga dan peduli lingkungan di 

sekolah? 

20. Siapa yang melaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi dalam 

pelaksanaan Adwiiyata? 

21. Kapan kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan? (pada awal, tengah, 

ahir, atau keseluruhan waktu )? 

22. Langkah apa saja yang dilakukan dalam kegiatan monitoring dan evaluasi? 

23. Apa kelebihan atau sisi positif yang bisa digunakan untuk meningkatkan 

evaluasi Adiwiyata yang selama ini dijalankan? 

24. Bagaimana sekolah mengajarkan kepada siswa tentang pengelolaan 

mengurangi sampah plastik (Reduce) ? 

25. Bagaimana sekolah mengajarkan kepada siswa tentang pengelolaan 

memanfaatkan sampah plastik (Reuse) ? 

26. Bagaimana sekolah mengajarkan kepada siswa tentang pengelolaan 

menggunakan kembali sampah plastik (Recycle) ? 

27. Apa saja faktor pendukung terwujudnya Program Adiwiyata di SDN Klego 

01 Pekalongan? 

28. Apa saja faktor penghambat dari terlaksananya program Adiwiyata di SDN 

Klego 01 Pekalongan? 

  



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS 

SDN KLEGO 01 PEKALONGAN 

 

Narasumber : 

Hari/tanggal : 

 

PERTANYAAN 

1. Apakah Bapak/Ibu sudah mengetahui tentang program Adiwiyata? 

2. Menurut Bapak/Ibu apa definisi Sekolah Adiwiyata? 

3. Sejak kapan program Adiwiyata ini diterapkan di SDN Klego 01 

Pekalongan? 

4. Apakah ada pelatihan bagi guru tentang mewujudkan Sekolah 

Adiwiyata? 

5. Mengapa sekolah berhasil dinyatakan sebagai Sekolah Adiwiyata? 

6. Dalam mewujudkan sekolah Adiwiyata, adakah ata pelajaran yang mendukung 

program tersebut? 

7. Apa saja kegiatan sekolah untuk mendukung program Adiwiyata yang 

melibatkan siswa? 

8. Apa saja pembiasaan positif peduli dan berdudaya lingkungan yang 

Bapak/Ibu lakukan dikelas maupun diluar kelas? 

9. Apakah ada jalinan kerjasama dengan orangtua siswa dalam 

menjalankan Program Adiwiyata? 

10. Apa saja faktor pendukung terwujudnya program Adiwiyata di SDN 

Klego 01 Pekalongan? 

11. Apa saja faktor penghambat dari terlaksananya program Adiwiyata di 

SDN Klego 01 Pekalongan? 

  



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

SDN KLEGO 01 PEKALONGAN 

 

Narasumber : 

Hari/tanggal : 

 

PERTANYAAN 

1. Apakah kamu mengetahui tentang program Sekolah Adiwiyata? 

2. Apakah ada pelatihan tentang peduli lingkungan yang diikuti oleh 

siswa? 

3. Apakah sekolah melibatkan siswa dalam mewuudkan Sekolah 

Adiwiyata? 

4. Bagaimana cara kamu dalam mengelola sampah setelah 

menggunakannya? 

5. Apa yang diajarkan sekolah untuk menjaga dan peduli lingkungan di 

sekolah? 

6. Apa yang diajarkan sekolah dalam mengelola sampah plastik? 

7. Kerajinan apa saja yang kamu buat melalui sampah plastik menuju 

Sekolah Adiwiyata? 

8. Menurut kamu seberapa penting kebersihan sekolah dalam mewujudkan 

sekolah yang sehat? 

  



 

 

 

 

Lampiran 4. Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

a. Wawancara 1 

Narasumber : Bapak Agus Susilo 

Jabatan : Kepala Sekolah SDN Klego 01 Pekalongan 

Hari/tanggal : Sabtu, 02 Desember 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut bapak/ibu  apa 

definisi dari Sekolah 

Adiwiyata ? 

 

Adiwiyata school garden itu program pendidikan 

lingkungan hidup. Salah satu program dari 

Kementerian Lingkungan Hidup atau KLH dalam 

mewujudkan masyarakat sekolah yang peduli dan 

berbudaya lingkungan yang tertuang dalam sebuah 

program Adiwiyata. 

2. Sejak kapan program 

Adiwiyata ini diterapkan 

di SDN Klego 01 

Pekalongan? 

SDN Klego 01 Pekalongan dimulai sejak tahun 

2015 

3. Mengapa sekolah 

berhasil dinyatakan 

sebagai Sekolah 

Adiwiyata? 

 

Karena sekolah telah berhasil dalam menerapkan 

4 indikator pokok yang diwajibkan  

Yang pertama, kebijakan berwawasan lingkungan 

Yang kedua, Pelaksanaan dan pengembangan 

kurikulum berbasis lingkungan 

Yang ketiga, Kegiatan lingkungan berbasis 

pertisipatif 

Dan yang keempat, pengelolaan sarana pendukung 

ramah lingkungan 

4. Apa jenjang atau jenis 

penghargaan Adiwiyata 

yang diberikan 

pemerintah kepada SDN 

Klego 01 Pekalongan? 

Jenis penghargaan yang diterima itu pada tahun 

2017 mendapatkan penghargaan adiwiyata tingkat 

Kota, dan pada tahun 2018 alhamdulillah berhasil 

mendapatkan gelar Adiwiyata tingkat Provinsi. 

5. Siapa yang menentukan 

sebuah sekolah 

dinyatakan sebagai 

Sekolah Adiwiyata 

Yang menentukan tentu dari tim penilai 

Adiwiyata, dan yang menyerahkan penghargaan 

itu pada tingkat Kota oleh Wali Kota, sedangkan 

tingkat Provinsi oleh Gubernur.  



 

 

 

 

6. Apa yang pertama 

disiapkan sekolah dalam 

mewujudkan Adiwiyata? 

Dalam mempersiapkan adiwiyata, tentu yang 

pertama membentuk tim Adiwiyata di tingkat 

sekolah . Tidak lepas dari  itu juga ada semacam 

sosialisasi kepada tim maupun warga sekolah, dan 

yang terakhir adalah melakukan pengamatan 

kondisi lingkungan sekolah, kemudian menyusun 

serta menentukan kegiatan menuju sekolah 

Adiwiyata. 

7. Apakah ada sosialisasi 

mengenai program 

Adiwiyata di SDN Klego 

01 Pekalongan? 

Ya, di awal kegiatan kita pasti menjalankan itu 

bersama warga sekolah. 

8. Apakah SDN Klego 01 

Kota Pekalongan sudah 

membuat kebijakan 

sekolah Adiwiyata? 

Ya, secara otomatis sudah berjalan dari tahun 

2015 progra Adiwiyata menjadi salah satu bagian 

kurikulum dari sekolah kita. 

9. Apa ada pembentukan 

tim Sekolah Adiwiyata? 

Ya, karena kalau tidak ada tim nya nanti yang 

melaksanakan siapa. 

10. Siapa yang terlibat 

dalam tahap pelaksanaan 

Sekolah Adwiyata? 

Semua termasuk dari unsur pendidik, tenaga 

kependidikan, siswa, serta orang tua siswa kita, 

dan tidak lepas itu adalah Instansi yang membina 

kita misalnya Dinas Lingkungan hidup itu sudah 

menjadi bagian kita. 

11. Adakah peraturan sekolah 

dalam menerapkan tata 

tertib pengelolaan 

lingkungan hidup? 

Ya, tata tertib include di tata tertib sekolah yang 

itu juga menjadi bagian dari peraturan kita nggih 

12. Adakah bentuk sanksi yang 

diberikan bagi pelanggar 

peraturan? 

Kalau sanksi lebih pada tindakan upaya prefentif  

supaya tidak terjadi pelanggaran, kalaupun 

kemudian terjadi ya sifatnya hanya karena ini 

hubungannya dengan anak-anak ya  tidak ada 

sanksi. 

13. Apa saja kegiatan sekolah 

untuk mendukung program 

Adiwiyata yang melibatkan 

siswa? 
 

Di tiap-tiap kelas sudah ada apa namanya regu 

piket yang bertanggung jawab kebersihan, 

kemudian secara keseluruhan pada hari-hari 

tertentu kita menggerakan anak-anak itu dari 

kegiatan yang disebut dengan kegiatan jumat 

bersih, sehingga nanti pada saat itu seluruh siswa 

kita libatkan untuk berpartisipasi dalam 

mewujudkan kebersihan dan keindahan di sekolah 

kita. 

14. Apakah sekolah 

mempunyai bank sampah 

sebagai media 

pembelajaran dan 

pendukung Adiwiyata? 

Ya, ada terutama sampah yang beruba sampah non 

organik ya. 



 

 

 

 

15. Bagaimana bentuk peranan 

orang tua siswa dalam 

mewujudkan Sekolah 

Adiwiyata? 

 

Justru salah satukegiatan kita itu sengaja kita 

rancang dimana kegiatan itu untuk peran 

gabungan orang tua. Tidak hanya ide, gagasan, 

juga tenaga ya pembiayaan, jadi ada beberapa hal 

yang dibuat oleh orang tua siswa dan dibiayai oleh 

mereka, sehingga sekolah tinggal minta tolong 

untuk dilaksanakan kegiatan itu.  

16. Apa yang diajarkan 

sekolah untuk menjaga 

dan peduli lingkungan di 

sekolah? 

 

Ya yang pasti yang pertama adalah pembiasaan 

perilaku hidup bersih, seperti membersihkan 

lingkungan, menyiram tanaman, membuang 

sampah pada tempatnya, serta melakukan 

pengelolaan dan pemanfaatan sampat 

17. Siapa yang 

melaksanakan kegiatan 

monitoring dan evaluasi 

dalam pelaksanaan 

Adwiiyata? 

 

Kami pasti melakukan komunikasi dengan DLH 

selanjutnya dari DLH akan memberikan edukasi 

serta pengawasan secara berkala. Evaluasi ini 

seperti penilaian dari tim penilai yaitu dinas 

pendidikan tingkat Kota/Kabupaten serta provinsi, 

selain itu juga bisa oleh Dinas Lingkungan Hidup. 

18. Kapan kegiatan 

monitoring dan evaluasi 

dilakukan? (pada awal, 

tengah, akhir, atau 

keseluruhan waktu )? 

Pada keseluruhan waktu mba, betul pada awal, 

tengah serta akhir kegiatan. 

19. Bagaimana sekolah 

mengajarkan kepada 

siswa tentang 

pengelolaan mengurangi 

sampah plastik (Reduce) 

? 

 

Reduce itu kan usaha mengurang sampah ya, 

khususnya sampah plastik kita mengajarkan untuk 

membawa peralaatan makan dan minum dari 

rumah yang tidak sekali pakai, dalam hal ini 

mampu mengurangi penggunaan sampah plastik di 

lingkungan sekolah. 

20. Bagaimana sekolah 

mengajarkan kepada 

siswa tentang 

pengelolaan 

memanfaatkan sampah 

plastik (Reuse) ? 

 

Nah untuk reuse itu kan pemanfaatan sampah 

khususnya sampah plastik, kita mengajarkan 

dengan cara memanfaatkan kembali sampah 

plastik yang sebelumnya sudah kita pakai, seperti 

mengisi ulang botol bekas sabun, selain itu juga 

membuat kreasi botol bekas menjadi pot tenaman, 

tempat pensil, maupunhiasan kelas. 

21. Bagaimana sekolah 

mengajarkan kepada 

siswa tentang 

pengelolaan 

menggunakan kembali 

Nah untuk yang terakhir yaitu recycle, kita 

membutuhkan keterampilan dan usaha khusus 

dalam mengelola atau membuatnya, contoh yang 

sudah kita ajarkan dan kita terapkan dengan 

berhasil yaitu pembuatan ecobrick sebagai gapuro 

pada gerbang pintu masuk sekolah kita. 



 

 

 

 

sampah plastik (Recycle) 

? 

22. Apa saja faktor 

pendukung terwujudnya 

Program Adiwiyata di 

SDN Klego 01 

Pekalongan? 

Faktor pendukung yang paling utama yaitu adanya 

kerjasama warga sekolah yang cukup baik dalam 

pengelolaan program Adiwiyata ini, selain itu juga 

adanya bantuan dan edukasi secara berkala dari 

DLH, selain itu adanya lahan yang cukup luas 

dapat menjadi pendukung dalam terlaksananya 

program Adiwiyata. 

23. Apa saja faktor 

penghambat dari 

terlaksananya program 

Adiwiyata di SDN Klego 

01 Pekalongan? 

 

Kalo faktor penghambat tingkat kesulitan yang 

paling tinggi itu terletak justru sebetulnya pada 

pembiayaan, mengapa karena sekolah kita ini kan 

juga butuh pembiayaan yang tidak sedikit untuk 

banyak hal, sementara adiwiyata juga butuh 

pembiayaan yang sangat besar dan itu terus terang 

kalo dibebankan semata-mata dari BOS regular itu 

amat sangat memberatkan kita untuk BOS sendiri 

juga cukup pas-pasan untuk operasional sekolah, 

sehingga ya harapannya ada semacam insentif dari 

pemerintah baik daerah maupun pusat kira-kira 

sekolah-sekolah yang sudah dipandang cukup 

berhasil melaksanakan program sekolah adiwiyata 

itu ada bantuan finansial sehingga bisa 

meringankan pembiayaan kita dalam 

melaksanakan program ini. 

 

  



 

 

 

 

b. Wawancara 2 

Narasumber : Imam Santoso, S.Pd. 

Jabatan : Kepala Program Adiwiyata SDN Klego 01 Pekalongan 

Hari/tanggal : Sabtu, 30 November 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Menurut bapak/ibu  apa 

definisi dari Sekolah 

Adiwiyata ? 

 

Sekolah Adiwiyata itu, sekolah yang peduli 

dengan lingkungan yang sehat, bersih, dan indah. 

Dengan demikian, sekolah Adiwiyata merupakan 

sekolah yang menerapkan sikap peduli lingkungan 

dengan tujuan menyadarkan warga sekolah akan 

pentingnya lingkungan yang sehat. 

2. Sejak kapan program 

Adiwiyata ini diterapkan 

di SDN Klego 01 

Pekalongan? 

 

Sejak tahun 2015. 

3. Mengapa sekolah 

berhasil dinyatakan 

sebagai Sekolah 

Adiwiyata? 

 

Karena tim Adiwiyata beserta warga sekolah 

berhasil memenuhi syarat yang ditentukan oleh 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

4. Apa jenjang atau jenis 

penghargaan Adiwiyata 

yang diberikan 

pemerintah kepada SDN 

Klego 01 Pekalongan? 

 

Jenjang penghargaan yang SDN Klego 01 

Pekalongan raih yaitu jenjang Kota pada tahun 

2017 dan naik ke jenjang provinsi pada tahun 

2020. 

5. Siapa yang menentukan 

sebuah sekolah 

dinyatakan sebagai 

Sekolah Adiwiyata? 

 

Berbeda-beda tergantung tingkat jenjang 

penghargaan, kalau tingkat Kota itu oleh Wali 

Kota dan Provinsi oleh Gubernur. 

6. Apa yang pertama 

disiapkan sekolah dalam 

mewujudkan Adiwiyata? 

Yang pertama tentang edukasi, kemudian 

sosialisasi terhadap seluruh warga sekolah baik itu 

murid, wali murid, dan komponen lainnya untuk 

menuju pada idealisasi Sekolah Adiwiyata 



 

 

 

 

7. Apakah ada sosialisasi 

mengenai program 

Adiwiyata di SDN Klego 

01 Pekalongan? 

 

Ya ada, pasti ada untuk sosialisasi mengenai 

program demi kelancaran terwujudnya menjadi 

Sekolah Adiwiyata. 

8.  Kapan sosialisasi 

adiwiyata dilakukan? 

Pada tahap awal merencanakan, serta saat 

pelaksanaan. 

9. Apakah SDN Klego 01 

Kota Pekalongan sudah 

membuat kebijakan 

sekolah Adiwiyata? 

 

Iya mbak, membuat sebuah kebijakan guna 

terwujudnya sekolah adiwiyata dengan baik. 

10. Apa ada pembentukan 

tim Sekolah Adiwiyata? 

 

Ada, tim dibuat untuk merancang segala sesutu 

yang dibutuhkan dalam mewujudkan sekolah 

adiwiyata. Tim ini akan bekerja semaksimal 

mungkin agar program berjalan dengan baik. 

11. Bagaimana rencana awal 

sekolah mengajarkan 

dalam pemanfaatan 

sampah plastik? 

 

Rencana awal sekolah mengajarkan pemanfaatan 

sampah  plastik itu siswa yang utama diajarkan 

dahulu untuk dapat membuang sampah pada 

tempat yang telah disediakan, selanjutnya 

diajarkan untuk dapat memilah sampah untuk 

dapat dijadikan sebuah kreasi yang bermanfat. 

12. Siapa yang terlibat 

dalam tahap pelaksanaan 

Sekolah Adwiyata? 

 

Tentunya seluruh warga sekolah terlibat. 

13. Bagaimana bentuk 

sosialisasi program 

Adiwiyata di sekolah? 
 

Bentuk sosialisasinya yaitu pada tahap awal 

mungkin sosialisasi terlebih dahulu mengenai 

pengenalan apa itu program  Adiwiyata, 

selanjutnya mengenai tujuan dan  manfaat 

terwujudnya Adiwiyata, sosialisasi mengenai 

sebuah kegiatan pendukung program, serta dalam 

pengelolaan sampah. 

14. Adakah peraturan sekolah 

dalam menerapkan tata 

tertib pengelolaan 

lingkungan hidup? 

Ya, ada larangan membuang sampah sembarangan 

dalam mewujudkan lingkungan yang bersih dan 

sehat. 

15. Adakah bentuk saksi yang 

diberikan bagi pelanggar 

peraturan? 
 

Belum ada, hanya memberikan sebuah peringatan 

dan mengajarkan yang benar dalam mengelola 

lingkungan. 



 

 

 

 

16. Apa saja kegiatan sekolah 

untuk mendukung program 

Adiwiyata yang melibatkan 

siswa? 

 

Kegiatan sekolah pendukung program cukup 

banyak, seperti adanya sosialisasi, penanaman 

bersama, pengelolaan sampah, pengelolaan kelas, 

pengelolaan lingkungan sekolah, merawat 

tanaman sekolah, dan juga penggunaan air bersih 

untuk cuci tangan dan lainnya. 

 

  

17. Apakah sekolah 

mempunyai bank sampah 

sebagai media 

pembelajaran dan 

pendukung Adiwiyata? 

Punya, ada bank sampah biasanya berisikan botol 

plastik bekas minuman, yang nantinya dapat kita 

olah sebagai pendukung Adiwiyata. 

18. Bagaimana bentuk peranan 

orang tua siswa dalam 

mewujudkan Sekolah 

Adiwiyata? 

Orang tua siswa ikut membantu dalam hal 

mengurangi penggunaan sampah plastik dengan 

membawakan tempat makan dan minum dari 

rumah yang tidak sekali pakai. Selain itu orang tua 

jugaada yang  ikut serta dalam kegiatan sekolah 

dalam mewudkan Adiwiyata. 

19. Apa yang diajarkan 

sekolah untuk menjaga 

dan peduli lingkungan di 

sekolah? 

Ada banyak yang diajarkan sekolah untuk 

menjaga dan peduli lingkungan, seperti tadi 

larangan membuang sampah sembarangan, 

mengajarkan untuk membuang sampah pada 

tempat yang telah disediakan, mengajarkan 

menanam pohon, mengajarkan mengelola sampah, 

dan mengajarkan mencuci tangan dengan baik. 

20. Siapa yang 

melaksanakan kegiatan 

monitoring dan evaluasi 

dalam pelaksanaan 

Adwiiyata? 

 

Monitoring dan evaluasi dari tim penilai yaitu 

dinas pendidikan, selain itu juga bisa oleh Dinas 

Lingkungan Hidup.  

21. Kapan kegiatan 

monitoring dan evaluasi 

dilakukan? (pada awal, 

tengah, ahir, atau 

keseluruhan waktu )? 

 

Keseluruhan waktu, untuk mengetai sejauh mana 

yang sudah kami laksanakan, dan belum 

terlaksanakan. guna konsistensi dan peningkatan 

program Adiwiyata. 

22. Langkah apa saja yang 

dilakukan dalam kegiatan 

monitoring dan evaluasi? 

 

Kami selalu mengadakan rapat rutin bersama tim 

dan guru untuk terus melakukan evaluasi program. 

Selain itu, kami juga terus berkomunikasi secara 

berkala dengan baik kepada DLH dalam 

melakukan pengawasan atau monitoring. 



 

 

 

 

23. Apa kelebihan atau sisi 

positif yang bisa 

digunakan untuk 

meningkatkan evaluasi 

Adiwiyata yang selama 

ini dijalankan? 

 

Kelebihannya itu kami bisa terus meningkatkan 

apa yang belum bisa kami capai dan akan terus 

meningkat dengan adanya evaluasi yang selama 

ini dijalankan. 

24. Bagaimana sekolah 

mengajarkan kepada 

siswa tentang 

pengelolaan mengurangi 

sampah plastik (Reduce) 

? 

 

Sekolah mengajarkan untuk mengurangi sampah 

plastik itu dengan memberikan edukasi bahaya 

plastik dan meminta agar siswa membawa tempat 

makan atau minum seperti tumbler agar tidak 

sekali buang, selain itu juga mengajarkan untuk 

membawa kantong berbahan kain untuk tempat 

barang. 

25. Bagaimana sekolah 

mengajarkan kepada 

siswa tentang 

pengelolaan 

memanfaatkan sampah 

plastik (Reuse) ? 

 

Untuk memanfaatkan sampah plastik, kita 

mengajarkan untuk menggunakan kembali barang 

yang masih dapat digunakan, untuk itu kami 

mengajarkan pembuatan kerajinan seperti pot 

tanaman, hiasan kerajinan dengan bahan plastik. 

26. Bagaimana sekolah 

mengajarkan kepada 

siswa tentang 

pengelolaan 

menggunakan kembali 

sampah plastik (Recycle) 

? 

 

Untuk recycle di SDN Klego 01 pekalongan, 

seperti yang sudah terlihat jelas pada saat ingin 

memasuki kawasan sekolah, tampak jelas sebuah 

kerajinan berbahan plastik terutama botol plastik 

dan sampah plastik yaitu ecobrick di depan 

gerbang sekolah sebagai gapuro yang menurut 

saya cukup bahkan sangat kreatif dalam 

pengelolaan sampah plastik 

27. Apa saja faktor 

pendukung terwujudnya 

Program Adiwiyata di 

SDN Klego 01 

Pekalongan? 

Faktor pendukung terwujudnya sekolah Adiwiyata 

yaitu dengan adanya lahan yang cukup luas di 

SDN Klego 01 ini menjadi faktor pendukung 

dalam terlaksananya kegiatan seperti adanya 

School garden atau taman sekolah dan green 

house yang cukup. Selain itu, adanya dukungan 

dari berbagai pihak serta seluruh warga sekolah 

dalam mewujudkan program ini. 

28. Apa saja faktor 

penghambat dari 

terlaksananya program 

Adiwiyata di SDN Klego 

01 Pekalongan? 

 

Untuk penghambat sepertinya kurang adanya 

kesadaran akan pentingnya lingkungan yang 

bersih dan sehat. Belum adanya 100% kecintaan 

pada diri seseorang dalam peduli lingkungan. Hal 

ini akan menjadi sebuah hambatan dalam program 

Adiwiyata. 

  



 

 

 

 

c. Wawancara 3 

Narasumber : Ratna Khomisa, S.Pd 

Jabatan : Guru Kelas SDN Klego 01 Pekalongan 

Hari/tanggal : Sabtu, 30 November 2023 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah Bapak/Ibu sudah 

mengetahui tentang 

program Adiwiyata? 

Sudah. 

2. Menurut Bapak/Ibu apa 

definisi Sekolah 

Adiwiyata? 

 

Sekolah Adiwiyata itu, sekolah yang peduli 

dan berbudaya lingkungan dalam 

melaksanakan upaya pelestarian 

lingkungan. 

3. Sejak kapan program 

Adiwiyata ini diterapkan 

di SDN Klego 01 

Pekalongan? 

 

Sejak 2015 mbak 

4. Apakah ada pelatihan bagi 

guru tentang mewujudkan 

Sekolah Adiwiyata? 

 

Ada sosialisasi bagi guru dan tim 

Adwiiyata dalam mewujudkan sekolah 

Adiwiyata. 

5. Mengapa sekolah berhasil 

dinyatakan sebagai 

Sekolah Adiwiyata? 

Karena sekolah berhasil dalam 

menjalankan langkah-langkah serta kriteria 

indikator untuk dapat dinyatakan sebagai 

sekolah Adiwiyata baik secara fisik 

ataupun non fisik. 

6. Dalam mewujudkan sekolah 

Adiwiyata, adakah mata 

pelajaran yang mendukung 

program tersebut? 

Ada mbak, saya pada saat pembelajaran 

selalu mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari atau lingkungan. 

Seperti menghemat air, menghemat listrik, 

dan salah satunya pemanfaatan sampah 

dengan prinsip 3R (reduse, reuse, recycle), 

membuang sampah pada tempatnya, 

menurut saya itu sebagai pendukung dalam 

terwujudnya sekolah Adiwiyata. 

7. Apa saja kegiatan sekolah 

untuk mendukung program 

Adiwiyata yang melibatkan 

siswa? 

 

Kegiatan membersihkan lingkungan 

sekolah bersama. 



 

 

 

 

8. Apa saja pembiasaan 

positif peduli dan 

berdudaya lingkungan 

yang Bapak/Ibu lakukan 

dikelas maupun diluar 

kelas? 

Pembiasaan yang saya lakukan biasanya 

untuk selalu menanamkan sikap peduli 

lingkungan dengan menjaga kebersihan 

kelas dan sekolah, melakukan piket kelas, 

merawat tanaman, dan mengajarkan untuk 

selalu membuang sampah pada tempatnya. 

9. Apakah ada jalinan 

kerjasama dengan 

orangtua siswa dalam 

menjalankan Program 

Adiwiyata? 

Ada mba, orang tua siswa justru banyak 

yang mendukung dalam program ini, 

mereka ikut serta membantu mensukseskan 

program ini. 

10 Apa saja faktor 

pendukung terwujudnya 

program Adiwiyata di 

SDN Klego 01 

Pekalongan? 
 

Faktor pendukung dari program ini yaitu 

adanya dukungan dari pihak kepala 

sekolah, guru, karyawan, siswa, serta 

masyarakat sekitar. Itu yang menurut saya 

sebagai faktor pendukung terpenting dalam 

terwujudnya sekolah Adiwiyata. 

11. Apa saja faktor 

penghambat dari 

terlaksananya program 

Adiwiyata di SDN Klego 

01 Pekalongan? 
 

Menurut saya, seperti kurangnya kesadaran 

warga sekolah dalam menjaga lingkungan, 

seperti masih ada yang membuang sampah 

sembarangan yang merupakan hal kecil 

namun akan berdampak besar, oleh karena 

itu jika melihat akan saling menegur dan 

mengingatkan untuk membuang sampah 

pada tempat yang telah disediakan.  

 



 

 

 

 

d. Wawancara 4 

Narasumber : Queena 

Jabatan : Siswa kelas 6 Duta Adiwiyata SDN Klego 01 Pekalongan 

Hari/tanggal : Sabtu, 30 November 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu mengetahui 

tentang program Sekolah 

Adiwiyata? 

Iya tau. 

2.  Apakah ada pelatihan 

tentang peduli lingkungan 

yang diikuti oleh siswa? 

 

Ada, belajar membuat kerajinan bersama 

guru. 

3. Apakah sekolah melibatkan 

siswa dalam mewujudkan 

Sekolah Adiwiyata? 

 

Iya kak, selalu ada kegiatan kegiatan 

bersih-bersih  

4. Bagaimana cara kamu 

dalam mengelola sampah 

setelah menggunakannya? 

 

Membuang sampah pada tempatnya. 

5. Apa yang diajarkan sekolah 

untuk menjaga dan peduli 

lingkungan di sekolah? 

 

Diajarkan untuk selalu hidup sehat dan 

bersih, cuci tangan, menyiram tanaman, 

piket kelas, dan banyak lagi. 

6. Apa yang diajarkan sekolah 

dalam mengelola sampah 

plastik? 

 

Jangan buang sembarangan, terus dibuat 

kerajinan, saya sudah membuat pot dari 

botol plastik dan juga ecobrick. 

7. Kerajinan apa saja yang 

kamu buat melalui sampah 

plastik menuju Sekolah 

Adiwiyata? 

Pot bunga, ecobrick. 

8. Menurut kamu seberapa 

penting kebersihan sekolah 

dalam mewujudkan sekolah 

yang sehat? 

Sangat penting.  

 

 

 

 



 

 

 

 

a. Wawancara 5 

Narasumber : Nayla  

Jabatan : Siswa kelas 3 SDN Klego 01 Pekalongan 

Hari/tanggal : Sabtu, 30 November 2023 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah kamu mengetahui 

tentang program Sekolah 

Adiwiyata? 

 

Tau kak yang biar sekolah bersih itu 

2.  Apakah ada pelatihan 

tentang peduli lingkungan 

yang diikuti oleh siswa? 

 

Ada, seperti latihan diajarkan membuat 

kerajinan, dan bersih-bersih sekolah. 

3. Apakah sekolah melibatkan 

siswa dalam mewujudkan 

Sekolah Adiwiyata? 

 

Iya kak ikut terus apalagi setiap hari 

jumat selalu ada kegiatan bersih-bersih 

sekolah. 

4. Bagaimana cara kamu 

dalam mengelola sampah 

setelah menggunakannya? 

Dibuang sampahnya ke tempat sampah 

5. Apa yang diajarkan sekolah 

untuk menjaga dan peduli 

lingkungan di sekolah? 

 

Selalu diajarkan untuk jangan 

membuang sampah sembarangan, 

diajarkan apalagi ya, cuci tangan yang 

baik. 

6. Apa yang diajarkan sekolah 

dalam mengelola sampah 

plastik? 

Sampah plastik itu botol plastik ya kak, 

nanti dibuat kerajinan kayak hiasan kelas 

7. Kerajinan apa saja yang 

kamu buat melalui sampah 

plastik menuju Sekolah 

Adiwiyata? 

Tempat pensil, bolpen, spidol buat kelas 

juga pot tanaman yang lucu lucu. 

8. Menurut kamu seberapa 

penting kebersihan sekolah 

dalam mewujudkan 

sekolah yang sehat? 

Penting sekali kak  

 

 

 

 



 

 

Lampir an 5. Instrument Observasi 

No. Aspek yang di Observasi 
Keterlaksanaan 

Tanggal Hasil Observasi 
Ya Tidak 

1.  

Mengamati aktifitas warga sekolah 

dalam proses implementasi program 

adiwiyata 
    

2. Mengamati keadaan fisik sarana dan 

prasarana pendukung program 

adiwiyata 

    

3. Mengamati kegiatan indoor terkait 

program adiwiyata 
    

4. Mengamati kegiatan outdoor terkait 

program adiwiyata 
    

5. Mengamati taman sekolah (School 

Garden) atau Green House terkait 

program adiwiyata 

    

6. Mengamati bentuk inovasi atau 

karya melalui pemanfaatan limbah 

plastik 

    

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6. Transkip Obsrvasi 

No. Aspek yang di Observasi 

Keterlaksan

aan 
Tanggal Hasil Observasi 

Ya 
Tida

k 

1.  

Mengamati aktifitas warga sekolah 

dalam proses implementasi program 

adiwiyata 
√  10 November 2023 

Aktivitas yang dilakukan dalam proses 

implementasi program adiwiyata termasuk 

pada kegiatan pembiasaan. 

2. Mengamati keadaan fisik sarana dan 

prasarana pendukung program 

adiwiyata 

√  11 November 2023 Keadaan sarana dan prasarana di SDN Klego 

01 pekalogan cukup lengkap namun beberapa 

sudah termasuk dalam keadaan rusak 

3. Mengamati kegiatan indoor terkait 

program adiwiyata 
√  13 Januari 2023 Kegiatan indoor di dalam kelas terlaksana 

dengan baik dan nyaman  

4. Mengamati kegiatan outdoor terkait 

program adiwiyata 
√  13 Januari 2023 Kegiatan outdoor yang dilaksanakan di SDN 

Klego 01 Pekalongan merupakan pembiasaan 

yang dilakukan setiap jumat dalam kegiatan 

jumat bersih. 

5. Mengamati taman sekolah (School 

Garden) atau Green House terkait 

program adiwiyata 

√  11 November 2023 Taman sekolah (school garden) serta green 

house di SDN Klego 01 Pekalongan tertata 

dengan baik. Didukung beberapa tanaman 

yang menjadikan lingkungan sekolah semakin 

asri.  

6. Mengamati bentuk inovasi atau 

karya melalui pemanfaatan limbah 

plastik 

√  10 November 2023 Inovasi dan beberapa karya warga sekolah 

dalam mewujudkan lingkungan yang bersih 

melalui pemanfaatan limbah plastik dikelola 

secara baikdan kreatif oleh warga sekolah 



 

 

 

 

Lampiran 7. Instrument Dokumentasi 

No. Dokumen 
Bukti Fisik 

Keterangan 
Ada Tidak Ada 

1. 
Sejarah berdirinya sekolah SDN Klego 01 

Pekalongan 

   

2. 
Struktur organisasi SDN Klego 01 

Pekalongan 

   

3. 
Struktur organisasi Program Sekolah 

Adiwiyata 
   

4. Visi Misi SDN Klego 01 Pekalongan 
   

5. Data guru di SDN Klego 01 Pekalongan 
   

6. Data siswa di SDN Klego 01 Pekalongan    

7. 
Data keadaan sarana dan prasarana di SDN 

Klego 01 Pekalongan 

   

8. 
SK Program Sekolah Adiwiyata di SDN 

Klego 01 Pekalongan 
   

9. Bukti penghargaan Adiwiyata SDN Klego 

01 Pekalongan 
   

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8. Transkip Dokumentasi 

No. Dokumen 
Bukti Fisik 

Keterangan 
Ada Tidak Ada 

1. 
Sejarah berdirinya sekolah SDN Klego 01 

Pekalongan 
√  Ada sejarah sekolah 

2. 
Struktur organisasi SDN Klego 01 

Pekalongan 
√  Ada Struktur organisai sekolah 

3. 
Struktur organisasi Program Sekolah 

Adiwiyata 
√  Ada struktur organisasi susunan Tim 

Adiwiyata 

4. Visi Misi SDN Klego 01 Pekalongan √  Memiliki visi dan misi sekolah 

5. Data guru di SDN Klego 01 Pekalongan √  Ada data guru sekolah 

6. Data siswa di SDN Klego 01 Pekalongan √  Ada data siswa sekolah 

7. 
Data keadaan sarana dan prasarana di SDN 

Klego 01 Pekalongan 
√  Ada data keadaan fisik sarana dan prasarana 

sekolah 

8. 
SK Program Sekolah Adiwiyata di SDN 

Klego 01 Pekalongan 
√  Ada SK resmi program adiwiyata sekolah 

9. Bukti penghargaan Adiwiyata SDN Klego 01 

Pekalongan 
√  Ada bukti piagam penghargaan sebagai 

sekolah aAdiwiyata yang di tda tangani 

langsung oleh walikota dan gubernur 

 

  



 

 

Lampiran 9. Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

 

 

 

Wawancara Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Wawancara Kepala Adiwiyata, Guru Kelas,  

dan Siswa Duta Adiwiyata 

 

 

 

 

 

 

 

Sosialisasi Program Adiwiyata 

  



 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Jumat Bersih 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Outdoor Penanaman Pohon 

 

 

 

 

 

 

 

Pemanfaatan Limbah Plastik  



 

 

 

 

 DOKUMENTASI 

 

 

 

 

Penghargaan Sekolah Adiwiyata Daerah 

 

 

 

 

Penghargaan Sekolah Adiwiyata Kota 

 

 

 

 

Penghargaan Sekolah Adiwiyata Provinsi 

 



 

 

 

 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

Halaman Bersih SDN Klego 01 Peklaongan 

 

 

 

 

Green House SDN Klego 01 Pekalongan 

 

 

 

 

Bank Sampah Botol Plastik 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Indoor Pemanfaatan Limbah Plastik 

 

 

 

 

Pot dari pengelolaan limbah plastik 

 

 

 

 

 

Ecobrick dari pengelolaan limbah plastik 



 

 

 

 

Lampiran 10. SK Tim  Adiwiyata SDN Klego 01 Pekalongan 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 11. SK Daftar Sekolah Adiwiyata Provinsi Jawa Tengah 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 12. Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. IDENTITAS DIRI 

Nama    : Elza Tsabita Rifda 

Tempat/Tanggal Lahir : Pekalongan, 01 Oktober 2002 

Agama    : Islam 

Alamat    : Jl. Jlamprang Krapyak Kidul Gg.8 

 

B. IDENTITAS ORANG TUA 

Nama Ayah   : Yanto Bisri (Alm) 

Pekerjaan   : - 

Nama Ibu   :Casiyatun 

Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 

Alamat    : Jl. Jlamprang Krapyak Kidul Gg.8 

 

C. RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. SDN Klego 01 Pekalongan 

2. SMP N 02 Pekalongan 

3. SMK N 2 Pekalongan 

4. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 
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